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Abstrak: Penelitian bertujuan mengetahui apakah kecemasan komunikasi mengalami 
penurunan ketika menggunakan strategi desentisisasi sistematik yang  dibarengi dengan 
konseling kelompok terhadap siswa kelas VII-i SMPN 48 Surabaya. Penelitian ini 
merupakan Pre-eksperimental dengan rancangan One Group Pretest-Posttest Design, 
dengan populasi sebanyak 39 siswa. Sampel penelitian melibatkan 6 orang siswa yang di 
ambil secara purposive sampling. Metode pengumpulan data menggunakan angket 
kecemasan komunikasi siswa yang telah dilakukan uji validitas dan reliabilitas alpha 
cornbach. Analisis data menggunakan uji Wilcoxon dengan statistik non parametrik. 
Hasil penelitian menunjukkan pemberian strategi desentisisasi sistematik menunjukkan 
penurunan kategori, dan disimpulkan bahwa strategi desentisisasi sistematik memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap kecemasan komunikasi siswa kelas VII-I SMPN di 
Surabaya. 

 

Kata Kunci: Desentisisasi Sistematik, Kecemasan Komunikasi Siswa 

 

Abstract: The research aims to find out if communication anxiety decreases when using 
a systemic desensitization strategy accompanied by group counseling of grade VII-i 
students of SMPN 48 Surabaya. This research is a Pre-experimental design by One Group 
Pretest-Posttest Design, with a population of 39 students. The study sample involved 6 
students who were taken purposively sampling. The data collection method uses student 
communication anxiety questionnaires that have been tested for validity and reliability of 
alpha Cronbach. Data analysis using Wilcoxon tests with non-parametric statistics. The 
results showed that the provision of a systemic desensitization strategy showed a decrease 
in categories, and concluded that the strategy of systematic desensitization had a 
significant influence on the communication anxiety of grade VII-I junior high school 
students in Surabaya. 
Keywords: Systematic Desentisisation, Anxiety Communication Students 

 

Pendahuluan  

Pada hakikatnya manusia merupakan makhluk sosial tidak terlepas dengan yang disebut interaksi 

kepada manusia lain, dan membutuhkan komunikasi agar dapat melangsungkan kehidupannya. Hovlad, 
Janis, dan Kelley (Muhammad, 2005) berpendapat bahwa suatu proses, dimana manusia mengirim 
stimulus dengan bentuk verbal agar mampu merubah tingkahlaku manusia lainnya. Definisi tersebut 
mereka menganggap komunikasi sebagai suatu proses pengiriman stimulus kepada manusia.  

Komunikasi adalah proses interaksi manusia dengan manusia yang lainnya dengan mengirim 

atau menerima sebuah pesan sehingga mampu memcapai tujuan dari marusia yang melakukan interaksi 
tersebut. Dalam berkomunikasi juga mengandung tujuan dan maksud yang sangat jelas antara sipenerima 
pesan  deengan sipenyampai pesan. Sejalan dengan hal tersebut Komunikasi menurut Pieter (2012:6) 
adalah tindakan oleh satu orang atau lebih, yang mengirim atau menerima pesan yang terjadi dalam 
suatu konteks tertentu, untuk melakukan umpan balik. Sejalan dengan hal tersebut Suwarto (2010:191) 

juga mendefinisikan bahwa Komunikasi adalah proses memberi dan menerima informasi sampai pada 
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pemahaman makna. Seller (Muhammad 2014:4) memberikan definisi komunikasi yang lebih bersifat 

Universal. Dia mengatakan komunikasi adalah proses dengan mana symbol verbal dan nonverbal 
dikirimkan, diteriman, dan di artikan. Sejalan dengan hal tersebut Wright (1985:1) mengatakan bahwa 
komunikasi merupakan suatu proses sosial yang sangat mendasar dan vital dalam kehidupan manusia. 
Dikatakan mendasar karena setiap manusia baik yang promitif maupun yang modern berkeinginan 
mempertahankan suatu persetujuan mangenai berbagai aturan melalui komunikasi. Harapan, Edi dan 

Ahmad, Syarwani (2014:2) juga menjelaskan bahwa komunikasi adalah suatu proses penyampaian pesan 
dari seseorang kepada orang lain melalui proses tertentu sehingga tercapai apa yang dimaksudkan atau 
diinginkan oleh kedua belah pihak. 

Menurut Philips (Ririn., Asmidir., & Marjohan, 2013) menyebut kecemasan Komunikasi dengan 
istilah reticence, yaitu ketidak mampuan seseorang dalam memperluas percakapan yang mana  bukan 

diakibatkan oleh minimnya ilmu pengetahuan namun  disebabkan adanya ketidak mampuan atau 
ketidak beranian dalam menyampaikan pesan atau sebuah pendapat  secara sempurna, dengan tanda 
adanya reaksi secara  fisiologis dan psikologis. Sejalan dengan penjelasan tersebut Burgoon dan Ruffner 
(Zulkarnain 2015:55) mengemukahkan bahwa kecemasan komunikasi adalah suatu bentuk pikiran negatif 
yang dialami seseorang ketika berkomunikasi dengan orang lain sehingga individu berusaha menghindar 

dari partisipasi dalam berkomunikasi. 
  Dewi (2016:228) menjelaskan kecemasan komunikasi merupakan sebagai tingkat ketakutan 
individu yang diasosiasikan dengan situasi komunikasi, baik komunikasi yang nyata ataupun komunikasi 
yang akan dilakukan individu dengan orang lain maupun dengan orang banyak. McCroskey’s (Mayasari 
2015:16) juga menjelaskan bahwa  kecemasan komunikasi adalah sebagai tingkat ketakutan atau 

kecemasan yang berhubungan dengan situasi nyata atau komunikasi yang diantisipasi dengan individu 
lain dalam interaksi satu sama lain. Menurut pendapat Sofyan et al. (2015:146) bahwa Kecemasan 
komunikasi merupakan suatu jenis fobia sosial, yang ditandai dengan adanya suatu pemikiran bahwa 
dirinya akan dikritik atau dinilai jelek oleh orang lain yang biasanya berupa ketakutan, tegang, gugup, 
panik dan rasa kekhawatiran, berupa perasaan negatif yang dirasakan individu dalam melakukan 

komunikasi.  
Berdasarkan hasil observasi peneliti dengan siswa di sekolah SMP Negeri di Surabaya kelas VII-i 

pada tanggal 24 september 2019 terkait dengan kecemasan komunikasi siswa, menunjukkan bahwa siswa 
sangat cemas dan takut ketika presentasi di depan kelas. Ciri-ciri kecemasan itu sendiri dikatakan adanya 
perasaan takut, merasa tidak mampu untuk menjelaskan materi, pikiran tidak karuan, menghindar dalam 

komunikasi, dan tidak suka disikusi kelompok. Sejalan dengan hal tersebut guru BK di SMPN di 
Surabaya juga mengatakan bahwa ada beberapa siswa yang memang kurang aktif dalam proses  belajar 
mengajar di kelas. 

Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui apakah kecemasan komunikasi mengalami penurunan 
ketika menggunakan strategi desentisisasi sistematik yang  dibarengi dengan konseling kelompok 

terhadap siswa kelas VII-i SMPN di Surabaya. Peneliti menggunakan strategi desentisisasi sistematik 
sebab diasumsikan dapat mengatasi kecemasan. Hal ini di perkuat oleh Corey (2013) yang mengatakan 
bahwa strategi desentisisasi sistematik yaitu  strategi  yang sesuai  untuk mengatasi  kasus seperti  perasaan 
cemas, fobia, dan takut pada pada suatu objek tertentu atau individu. Sejalan dengan hal tersebut Walker 
(Hartono dan Boy 2012:127) mengatakan bahwa strategi desentisisasi sistematik dapat diberikan kepada 

konseli yang memiliki kecemasan tinggi. Tresna (2011:97) juga mengemukakan bahwa strategi 
desensitisasi sistematis adalah salah satu teknik yang paling luas digunakan dalam terapi seperti, 
menghapus tingkah laku yang di perkuat secara negatif. 
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Metode  

Penelitian ini menggunakan one group pre-test post-test design dimana merupakan bagian 

penelitian pra-eksperimental, yakni untuk mengungkapkan kaitannya dengan sebab-akibat dimana Cuma 
melibatkan satu kelompok subjek, sehingga variabel tidak membutuhkan control  yang ketat. Populasi 
penelitian adalah siswa SMPN di Surabaya Kelas VII-i sebanyak 39 siswa, sedangkan pengambilan 
sampel dilakukan melalui teknik purposive sampling, dengan batasan penelitian yaitu siswa yang 
memiliki masalah kecemasan dalam berkomunikasi sehingga diperoleh 6 orang siswa sebagai sampel 

penelitian. Pengukuran menggunakan skala kecemasan komunikasi yang berjumlah 24 item dengan 
rentang pilihan: SS (Sangat Setuju), S  (Setuju), RR (Ragu-Ragu), TS (Tidak Setuju), dan STS (Sangat 
Tidak Setuju) . Teknik analisis data yang digunakan uji Wilcoxon yaitu statistik non parametrik. 

 

Hasil dan Diskusi 

Peneliti menyajikan hasil penelitian dalam tabel 1 berikut.  
 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Kecemasan Komunikasi Siswa Kelas VII-i di SMPN Surabaya 

 N Min Max Rerata Standar Deviasi 

Pre test 6 96 108 103,33 5,046 
Post test 6 73 95 85,50 9,094 

 
Berdasarkan tabel 1 hasil yang diperoleh yaitu terjadi penurunan rerata skor kecemasan 

komunikasi siswa dengan jumlah sampel 6 orang siswa setelah diberikan treatment konseling kelompok 
dengan strategi desentisisasi sistematik. Rerata skor skala kecemasan komunikasi siwa sebelum diberikan 

treatment adalah 103,33, sedangkan rerata skor setelah di berikan treatment adalah 85,50, yang artinya 
terjadi penurunan skor kecemasan komunikasi siswa sebesar 17,83. 
 
Tabel 2. Hasil Uji Wilcoxon 

Ranks 
 N Mean Rank Sum of Ranks 
Posttest – Pretest Negative Ranks 6a 3.50 21.00 

Positive Ranks 0b .00 .00 

Ties 0c   
Total 6   

a. Posttest < Pretest 
b. Posttest > Pretest 
c. Posttest = Pretest 

 
Data tersebut menggunakan uji Wilcoxon adalah sebagai berikut: 

1. Negative ranks antara kecemasan komunikasi untuk pre-test dan post-test. Pada data negatif (N) terjadi 
penurunan kecemasan komunikasi siswa kelas VII-i SMPN di Surabaya dengan jumlah sampel 6 
siswa. Pada Mean rank penurunan kecemasan komunikasi yaitu sejumlah 3,50  sementara hasil  sum 
of ranks yaitu sejumlah 21,00. 

2. Positive ranks antara kecemasan komunikasi untuk pre-test dan post-test. Pada data positif (N) terjadi 

peningkatan kecemasan komunikasi siswa kelas VII-i SMPN 48 di Surabaya dengan jumlah sampel 6 
siswa. Pada Mean rank penurunan kecemasan komunikasi yaitu sejumlah 0  sementara hasil sum of 
ranks  tersebut yaitu sejumlah 0. 

3. Ties yaitu persamaan antara nilai pre-test dengan post-test, yang mana nilai Ties  yaitu sejulah  nol (0), 
sehingga dapat disinpulkan bahwa antara nilai pre-test dangan nilai post-test tidak memiliki persamaan. 
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Tabel 3. Hasil Tes Statistik 

 Posttest-Pretest 
Z 

Asymp. Sig. (2-tailed) 

-2.207b 

.027 

a.  Wilcoxon Signed Ranks Test 
b.  Based on positif renks. 
 

Tabel 3 menunjukkan adanya perbedaan signifikan = 0,027 < 0,05 oleh karena itu, Ho di tolak 
dan Ha di terima, artinya ada perbedaan nyata pada skor data pre-test dan post-test. Hasi tes statistic 
tersebut bisa disimpulakan bahwa pada penggunaan strategi desentisisasi sistematik dalam konseling 
kelompok ada pengaruh signifikan pada kecemasan komunikasi siswa. Sementara itu perbandingan hasil 

dari pre-test dan post-test skala pengukuran siswa terlihat pada grafik 1 
 
 

 
Grafik 1. Penurunan skor kecemasan komunikasi siswa pre-test dan post-test 

 
Grafik 1 menunjukkan penurunan nilai setiap responden, di mana masing-masing mengalami 

perubahan kategori, yaitu dari kategori tinggi menjadi kategori sedang. Hal tersebut menunjukkan adanya 
penurunan kecemasan komunikasi siswa setelah dilakukan kegiatan treatment strategi desentisisasi 
sistematik dalam konseling kelelompok. 

Berdasarkan hasil analisis data di atas menunjukkan adanya perubahan yang signifikan terhadap 
kecemasan komunikasi siswa kelas VII-i SMPN 48 Surabaya setelah memperoleh treatment dengan 
strategi desentisisasi sistematik dalam konseling kelompok. Hasil penelitian menjawab hipotesis penelitian 
bahwa dalam penggunaan strategi desentisisasi sistematik dengan  melibatkan konseling kelompok ada 
pengaruh signifikan pada siswa yang memiiki kecemasan komunikasi. Rata-rata tingkat kecemasan 

konunikasi siswa sebelum memperoleh treatment dengan strategi desentisisasi sistematik dalam konseling 
kelompok adalah sebesar 103,33 lebih tinggi di bandingkan dengan setelah memperoleh treatment yaitu 
sebesar 85,50. Hal tersebut menunjukkan strategi desentisisasi sistematik dengan melibatkan konseling 
kelompok pada siswa yang  mempunyai kecemasan komunikasi secara signifikan memberikan penurunan 
terhadap kecemasan komunikasi siswa sebesar 17,83 (tabel 1). 
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Simpulan  

 Hasil penelitian kecemasaan komunikasi layanan konseling kelompok dengan strategi 

desentisisasi sistematik  pada siswa kelas VII-i SMPN di Surabaya menunjukkan  adanya perbedaan 
signifikan sebesar 0,027 < 0,05 yang menunjukkan bahwa kecemasan komunikasi siswa mengalami 
penurun setelah mendapat treatment dengan mengikuti konseling kelompok dengan strategi desentisisasi 
sistematik. 

Dengan di buktikan bahwa ada pengaruh signifikan menggunakan strategi desentisisasi sistematik 

dengan melibatkan konseling kelompok  pada  kecemasan komunikasi yang dialami oleh  siswa kelas 
VII-I di SMPN 48 Surabaya dalam belajar, maka saran yang dapat diberikan Untuk menurunkan 
kecemasan siswa dalam berkomunikasi, yaitu perluh di berikan strategi strategi desentisisasi sistematik 
dengan menggunakan konseling kelompok. Bagi siswa yang mengalami tingkat kecemasan 
berkomunikasi tinggi sebaiknya berusaha untuk menurunkan kecemasan komunikasi tersebut. Misalnya 

dengan cara mengkonsultasikan masalah yang di alami kepada Guru BK/Konselor di sekolah untuk dapat 
mengikuti konseling kelompok. Sekolah diharapkan lebih memperhatikan siswa-siswinya yang memiliki 
kecemasan dalam berkomunikasi, terutama guru BK diharapkan dapat menerapkan strategi desentisisasi 
sistematik. Penelitan ini juga dapat dijadikan sebagai bahan rujukan bagi peneliti berikutnya yang 
bertujuan untuk menurun kecemasan komunikasi siswa. 
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